PASAR LEGI KOTAGEDE YOGYAKARTA Perancangan Alternatif Perangkat Jualan di Pasar Legi Kotagede by Rukiah, Yayah & Andrijanto, M. Sjafei
PASAR LEGI KOTAGEDE YOGYAKARTA
Perancangan Alternatif Perangkat Jualan di Pasar Legi Kotagede
Yayah Rukiah, M. Sjafei Andrijanto
 Staf Pengajar Desain Komunikasi Visual, Universitas Indraprasta PGRI
Email: ya2hrukiah@gmail.com, ad3_sj410@yahoo.com
Abstract
Kotagede market has been established since the 16th century. This market is also often 
called the legi market, because the peak of the crowd always happens on the days of the 
lgi market (Legi is the name of one of these in the Java calender). Various kinds of 
merchandise (commodity merchandise) tools, various live poultry birds such as birds 
are good at chirping, fodder, plant seeds, knick-knacks accessories household, agate, 
various traditional medicinal herbs until the furniture can be found in this market. 
This research is based on the ability to create a product design that can serve to organize 
the interaction of traders, while also providing an orderly, clean room that still 
maintains the traditional market identity context. From the results of the 
identification of market problems taht exist in yard kotagede Yogyakarta market, the 
researchers found two fundamental problems that exist in the region that is the 
problem berween the merchant shop and street vendors or “emperan”. The second 
existence of this trader who became the masis of the researcher to create a useful design 
work for yard legi kotagede Yogyakarta is the creation of trading devices for the traders 
who do not have a trading room or store, especially for street vendors.
Keywords: Kotagede market, street vendors, trading devices
Abstrak
Pasar Kotagede telah berdiri sejak abad 16. Pasar ini juga kerap disebut Pasar 
Legi, karena puncak keramaiannya selalu terjadi pada hari-hari pasaran Legi 
(Legi adalah nama salah satu hari dalam kalender Jawa). Berbagai jenis barang 
dagangan (komoditas dagangan) yaitu dari sayur-sauran, alat-alat pertanian, 
berbagai hewan unggas hidup seperti burung yang pandai berkicau, pakan 
ternak, bibit tanaman, pernak-pernik aksesoris kebutuhan rumah tangga, 
batu akik, berbagai ramuan obat tradisional hingga mebel dapat ditemui di 
pasar ini. Penelitian ini didasari untuk mampu menciptakan suatu desain 
produk yang dapat berfungsi untuk menata tatanan interaksi para pedagang, 
sekaligus juga memberikan ruang yang tertib, bersih yang masih 
mempertahankan konteks identitas pasar tradisional. Dari hasil identifikasi 
persoalan Pasar yang ada di Pasar Legi Kotagede Yogyakarta, peneliti 
menemukan dua persoalan mendasar yang ada diwilayah tersebut yaitu 
persoalan antara pedagang toko dan pedagang kaki lima atau “emperan”. 
Kedua keberadaan pedagang inilah yang menjadi dasar peneliti untuk 
menciptakan karya desain yang bermanfaat untuk Pasar Legi Kotagede 
Yogyakarta adalah Penciptaan Perangkat Dagang Bagi kalangan Para 
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pedagang yang tidak mempunyai ruang dagang atau toko khususnya bagi 
para pedagang kaki lima.
Kata kunci: pasar Kotagede, pedagang kaki lima, perangkat dagang
Pendahuluan
Melalui data Kementerian Perindustrian dan Perdagangan mencatat bahwa pada 
tahun 2007 terdapat 13.450 pasar tradisional dengan 12,6 juta pedagang, akan 
tetapi keberadaannya kian menurun seiring dengan pesatnya perkembangan 
pasar modern khususnya di perkotaan, dan dinamika perubahan tuntutan 
konsumen maupun faktor ekonomi makro-formal lainnya. Berdasarkan Survey 
AC Nielsen pertumbuhan Pasar Modern (termasuk Hypermarket) sebesar 31,4%, 
sementara pertumbuhan Pasar Tradisional - 8,1 % (SWA, Edisi Desember 2004). 
Bahkan perkembangan peritel modern sudah masuk hingga wilayah pinggir kota 
semenjak dikeluarkannya kebijakan deregulasi perdagangan pada tahun 2008.
Melalui data yang didapatkan dari Kementrian Pekerjaan Umum Badan Penelitian 
dan Pengembangan, Puslitbang Sosial, Ekonomi dan Lingkungan, melalui 
pengamatan awal yang telah dilakukan di empat kota, contoh yang dipilih: 
Yogyakarta, Surakarta, Tanggerang Kota dan Kabupaten, serta Kota Palangkaraya, 
menunjukan permasalahan sebagai berikut: (1) Secara fisik pasar tradisional 
umumnya buruk, berkembang tanpa rencana, beroperasi melimpah sampai keluar 
wilayah tapaknya. Hal ini berdampak pada kemacetan lalu lintas disekitarnya, 
ketidaknyamanan konsumen dan operasi dari para pedagang, rawan kebakaran 
dan menjadi elemen buruk dari kota dan wilayahnya termasuk mendorong 
kekumuhan disekitarnya. 
Ada pasar tradisional yang sempat diperbaiki di era pasar inpres yang kehilangan 
identitasnya, ada pula pasar tradisional yang telah berhasil ditata secara lebih 
sehat, aman, nyaman dan menunjukan peningkatan transaksi yang menerus. (2) 
Secara ekonomi pasar tradisional sangat dinamis, masing-masing bisa meningkat 
dan atau menurun aktivitas ekonominya sesuai dengan komoditas dan lokasi 
keberadaan pasar tersebut. Ada pasar tradisional yang menunjukan 
perkembangan dan kekuatan daya lenting usaha yang tinggi, ada yang stagnan 
dan ada yang cenderung terpuruk tidak mampu bersaing dengan aktivitas 
ekonomi dan tuntutan layanan dari konsumennya. (3) Secara sosial, umumnya di 
kota lama ada satu atau lebih pasar yang memiliki identitas kuat 
merepresentasikan keunggulan kotanya. Kekuatan komunitas pedagang 
komoditi spesifik semakin melemah, terutama yang harus bersaing dengan 
komoditas “modern”, dan atau menuntut pengelolaan perdagangan secara lebih 
modern terkait perkembangan teknologi atau kemajuan higenis atau selera 
konsumen.
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Dalam hal ini peneliti memfokuskan perhatiannya kepada daerah pasar-pasar 
yang terdapat di Kotagede. Hal itu disebabkan karena pasar adalah salah satu 
pusat interaksi masyarakat didaerah tersebut dan menjadi bagian sejarah khusus 
perjalanan Kotagede di Yogyakarta. Tata kota kerajaan Jawa biasanya 
menempatkan Keraton, alun-alun dan pasar dalam poros selatan-utara. Kitab 
Nagarakertagama yang ditulis pada masa Kerajaan Majapahit (abad ke-14) 
menyebutkan bahwa pola ini sudah digunakan pada masa itu. Pasar tradisional 
yang sudah ada sejak jaman Panembahan Senopati masih aktif hingga kini. Setiap 
pagi legi dalam kalender Jawa, penjual, pembeli, dan barang dagangan tumpah 
ruah di pasar ini. Bangunannya memang sudah direhabilitasi, namun posisinya 
tidak berubah. Pasar Kotagede berada di Jl. Mondorakan Kotagede, Yogyakarta 
55172. 
Pasar Kotagede merupakan pasar tua di Yogyakarta yang berdiri semenjak jaman 
Kerajaan Mataram. Pasar Kotagede memiliki hari pasaran legi dimana pada hari 
itu banyak pedagang dan pembeli tumpah ruah meramaikan aktifitas jual-beli. 
Banyak pedagang dari luar kota juga ikut berdatangan menjajakan dagangannya 
disana. Sembako, ternak, sayuran, alat-alat pertanian dan berbagai pernak-pernik 
dagangan menjadi ciri khas Pasar Legi Kotagede. Pada umumnya, pasar basah 
yang sering disebut sebagai pasar tradisional dipandang sebagai daerah yang 
kotor, sumber kemacetan lalu lintas dan tempat berasalnya para pelaku kriminal. 
Sejalan dengan bukti nyata peran pasar tradisional ini pada beberapa krisis 
ekonomi di Indonesia salah satunya Pasar di Kotagede.
Pasar Kotagede telah berdiri sejak abad 16. Pasar ini juga kerap disebut Pasar Legi, 
karena puncak keramaiannya selalu terjadi pada hari-hari pasaran Legi (Legi 
adalah nama salah satu hari dalam kalender Jawa). Pada hari pasaran Legi itu, 
pasar akan penuh sesak baik oleh penjual dan pembeli, bahkan area pasar bisa 
semakin melebar jauh melebihi area pasar sebenarnya. Berbagai jenis barang 
dagangan (komoditas dagangan) yaitu dari sayur-sauran, alat-alat pertanian, 
berbagi hewan unggas hidup seperti burung yang pandai berkicau, pakan ternak, 
bibit tanaman, pernak-pernik aksesoris kebutuhan rumah tangga, batu akik, 
berbagai ramuan obat tradisional hingga mebel dapat ditemui di pasar ini. Pasar 
ini berada di desa Tegalgendu, tepat berada di seberang sungai Gajah Wong ini 
memang berada di sebuah kawasan kota tua di Yogyakarta. Terdapat juga pusat 
kerajinan sepanjang jalan Kemasan.
Berdasarkan daya tarik pasar tradisional yang ada di wilayah situs Kota Gede di 
Yogyakarta, maka peneliti memfokuskan obyek ini sebagai suatu studi penciptaan 
produk dalam bentuk perangkat peralatan pasar tradisional yang memudahkan 
para penjaja atau pedagang dalam menjajakan barang dagangnya. Apabila hal ini 
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dapat dilakukan bukan tidak mungkin produk ini akan bisa digunakan oleh 
masyarakat
Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah jenis kualitatif. 
Penjelasan lebih lanjut diterangkan oleh Levi Strauss dalam Ratna (2010), kualitatif 
adalah peneliti dalam dirinya sendiri atau dalam pengertian lain yaitu bricolor, 
manusia serba bisa atau seorang pribadi yang mandiri dan profesional. Secara 
metaforis disebutkan sebagai manusia yang dapat menghasilkan segala sesuatu 
dengan apa yang ada di tangan. Hasilnya adalah bricolage, suatu analisis yang 
kompleks, reflektif, padat, mirip kliping, yang secara keseluruhan mewakili 
interpretasi penelitian penuh makna. 
Dari pengertian di atas Denzin dan Lincoln menjelaskan lebih lanjut bahwa proses 
kualitatif merupakan proses interaktif yang dibentuk sejarah personal, biografi, 
gender, kelas sosial, ras, etnis dan sebagainya, dengan sudut pandang yang 
berbeda sebagai perbedaan gaya, epistemologi, dan representasi.
Selanjutnya, penelitian ini lebih fokus kepada strategi penelitian studi kasus, Stake 
(1995) dalam Creswell (2010) menjelaskan bahwa strategi penelitian studi kasus 
peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, 
atau sekelompok  individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan 
peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai 
prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan. Jadi 
dalam penyajiannya peneliti menggunakan deskriptif analitis dalam memaparkan 
hasil-hasil pembahasan sebagai dasar untuk menciptakan suatu produk.
Hasil Pembahasan
Pedagang dan perangkat jualannya di Pasar Legi Kotagede Yogyakarta
Komoditas di Pasar Kotagede sebenarnya tidak jauh berbeda dengan barang yang 
ada di pasar-pasar lain di Indonesia khususnya di Yogyakarta. Ada komoditas 
berupa bahan pangan, kuliner, makanan rakyat, barang pernak-pernik, mainan 
anak, pakaian, sampai ke peralatan dapur dan peralatan rumah tangga lainnya. 
Karena penelitian ini didasari untuk mampu menciptakan suatu desain produk 
yang dapat berfungsi untuk menata tatanan interaksi para pedagang, sekaligus 
juga memberikan ruang yang tertib, bersih yang masih mempertahankan konteks 
identitas pasar tradisional.
Maka dari itu peneliti mengelompokkan jenis pedagang dan barang jualannya 
yang masih ada di daerah pasar Legi Kotagede Yogyakarta, berikut penjelasannya:
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Tabel 1. Pedagang dan perangkat jualan Pasar Legi Kotagede Yogyakarta
(Sumber: Yayah Rukiah, 2016)
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Aspek lingkungan, pedagang dan suasana di Pasar Legi Kotagede Yogyakarta
Setiap pasar tradisional di Yogyakarta mempunyai hari “pasaran” yang berbeda-
beda. Hari pasaran ini diambil dari teknik perhitungan kalender Jawa. Salah 
satunya adalah Pasar Kotagede yang mempunyai hari pasaran Legi. Setiap Legi 
pasar ini dipenuhi oleh para pedagang dan pembeli yang datang dari berbagai 
daerah. Ada yang datang dari daerah sekitar Kotagede maupun dari luar 
Kotagede, bahkan ada pula yang datang dari luar kota Jogja, seperti Magelang, 
Muntilan, Klaten dan lain sebagainya. Masyarakat yang datang tidak semuanya 
ingin membeli sesuatu disana, tapi mereka hanya ingin melihat dan ikut 
merasakan riuhnya Pasar Kotagede ini. Sekitar pukul 06.30 para pedagang sudah 
mulai berdatangan dan menyiapkan barang-barang dagangannya. Dagangan 
yang mereka jual sangat bervariasi, misalnya burung, kelinci, ayam, bebek, alat-
alat pertukangan, tanaman, pakaian bekas, dan lain-lain. Berpindah dari satu 
pasar ke pasar yang lain sudah menjadi hal yang biasa bagi pedagang-pedagang 
tersebut. Mereka tidak mempunyai kios atau ruko pribadi di Pasar Kotagede 
melainkan membuka lapak dagangannya di trotoar bahkan hingga memakan 
jalanan umum. 
Gambar 1. Pasar Legi Kotagede Yogyakarta
(Sumber: Yayah Rukiah, 2016)
Walaupun begitu, pasar yang menjadi pusat perdagangan masyarakat Kotagede 
dan sekitarnya ini tidak pernah sepi pengunjung terutama di hari pasaran Legi. 
Para pedagang bisa mendapatkan keuntungan beberapa kali lipat dibanding hari-
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hari biasa atau jika hanya berada disuatu tempat/pasar. Pasar Kotagede adalah 
jantung perekonomian masyarakat Kotagede dan sekitarnya. Pasar Kotagede telah 
ada sejak jaman Kerajaan Mataram dan merupakan satu komponen penting 
sebuah kerajaan pada masa itu yang biasanya memang selalu dibangun bersama 
dengan masjid sebagai pusat kegiatan rakyat. Pasar Kotagede akan ramai 
dikunjungi para penduduk pada hari pasaran legi, pasaran legi adalah hari 
penanggalan jawa dan merupakan salah satu hari dari lima hari yang ada yaitu 
pahing, pon, wage, dan kliwon. Pasar Kotagede terletak di tengah-tengah wilayah 
Kotagede dan sangat strategis untuk didatangi semua penduduk Kotagede dari 
segala penjuru. Pasar Kotagede terletak di selatan jalan Modorakan dekat dengan 
pertigaan kantor pos Kotagede. Komoditas di Pasar Kotagede sebenarnya tidak 
jauh berbeda dengan barang yang ada di pasar-pasar lain di Indonesia khususnya 
di Yogyakarta. Ada komoditas berupa bahan pangan, kuliner, makanan rakyat, 
barang pernak-pernik, mainan anak, pakaian, sampai ke peralatan dapur dan 
peralatan rumah tangga lainnya. 
Gambar 2. Komoditas barang dagang di Pasar Legi Kotagede Yogyakarta
(Sumber: www.kompas.com)
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Gambar 3. Komoditas barang dagang di Pasar Legi Kotagede Yogyakarta
(Sumber: www.kompas.com)
Gambar 4. Komoditas barang dagang di Pasar Legi Kotagede Yogyakarta
(Sumber: www.kompas.com)
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Gambar 5. Komoditas barang dagang di Pasar Legi Kotagede Yogyakarta
(Sumber: www.kompas.com)
Gambar 6. Komoditas barang dagang di Pasar Legi Kotagede Yogyakarta
(Sumber: www.kompas.com)
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Gambar 7. Komoditas barang dagang di Pasar Legi Kotagede Yogyakarta
(Sumber: www.kompas.com)
Pada saat tanggal pasaran Jawa menunjukkan "Legi", Pasar Kotagede dijejali 
dengan orang-orang yang ingin melakukan belanja dan bertransaksi. Pada hari 
pasaran ini, para penjual dari semua wilayah Kotagede dan sekitarnya berkumpul 
jadi satu di pasar, bahkan karena saking banyaknya yang datang, mereka terpaksa 
menggelar barang dagangannya disekitar jalan yang melingkari pasar Kotagede. 
Antusiasme masyarakat pun tak kalah hebat, orang-orang akan berbondong-
bondong datang ke Pasar Kotagede walau kadang hanya untuk sekedar melihat-
lihat, ataupun memang ada keperluan untuk berburu barang dagangan, barang 
dagangan dapat berupa benda mati maupun benda hidup termasuk hewan-hewan 
peliharaan. Pada saat seperti ini, hewan merpati, burung kicau dan burung hias 
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mendominasi komoditas dagangan. Pukul 9-11 pagi adalah waktu tersibuk pada 
saat hari pasaran, para pedagang dan pembeli tumpah-ruah menjadi satu sampai 
memadati jalan raya di depan pasar, pada saat seperti ini kemacetan tak akn 
terhindarkan, bahkan hingga satu kilometer keluar pasar Kotagede.
Gambar 8. Suasana pagi di Pasar Legi Kotagede Yogyakarta
(Sumber: Yayah Rukiah, 2016)
Dengan demikian, Pasar Legi Kotagede di Yogyakarta menjadi salah satu pasar 
yang mampu bersaing dengan pasar-pasar modern disekitarnya, hal itu tidak bisa 
dipisahkan dari nilai sejarah yang panjang ketika Kotagede masih menjadi daerah 
pusat interaksi pada saat Kerajaan Mataram. Dengan melihat, mengamati ruang 
lingkup yang diwilayah Pasar Legi Kotagede Yogyakarta, maka menjadi penting 
berikutnya peneliti menindaklanjuti keberadaannya sekarang ini, apakah Pasar 
Legi ini masih menjadi sentra pasar tradisional yang menjadi salah satu pasar 
terbesar juga di Yogyakarta. 
Rekomendasi Perancangan
Dari hasil deskripsi jenis dagangan dan perangkat jualannya, maka peneliti 
mengelompokkan jenis pedagang yang ada didaerah Pasar Legi Kotagede 
Yogyakarta terdapat 2 jenis, diantaranya Pedagang Toko, dan Pedagang Kaki 
Lima“emperan”. Kedua pedagang ini memiliki masalah sendiri-sendiri 
diantaranya:
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Tabel 2. Persoalan pedagang toko dan pedagang kaki lima
(Sumber: Yayah Rukiah, 2016)
Dari hasil identifikasi persoalan antara pedagang toko dan pedagang kaki lima 
atau “emperan” yang menjadi dasar peneliti untuk menciptakan karya desain yang 
bermanfaat untuk Pasar Legi Kotagede Yogyakarta adalah, penciptaan perangkat 
dagang bagi kalangan para pedagang yang tidak mempunyai ruang dagang atau 
toko khususnya bagi para pedagang kaki lima. Selanjutnya untuk penciptaan 
berikutnya adalah penciptaan sistem rambu yang menandai pengelompokkan 
jenis barang dagang beradasarkan area jalannya, hasilnya akan menempatkan 
adanya ruas jalan yang menghubungkan dengan para pedagang yang sejenis.
Konsep Perancangan
Gambar 9. Konsep perancangan
(Sumber: Yayah Rukiah, 2016)
112
PASAR LEGI KOTAGEDE YOGYAKARTA PERANCANGAN ALTERNATIF PERANGKAT
JUALAN DI PASAR LEGI KOTAGEDE (Yayah Rukiah, M. Sjafei Andrijanto)
Hasil perancangan produk perangkat dagang
Gambar 10. Desain perangkat dagang
(Sumber: Yayah Rukiah, 2016)
Gambar 11. Aplikasi desain perangkat dagang
(Sumber: Yayah Rukiah, 2016)
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Gambar 12. Aplikasi desain perangkat dagang
(Sumber: Yayah Rukiah, 2016)
Gambar 13. Desain perangkat dagang
(Sumber: Yayah Rukiah, 2016)
Desain perangkat dagang ini diperuntukkan bagi para pedagang kaki lima yang 
secara akomodasi dan peralatan dinilai kurang layak sebagai perangkat dagang 
lainnya. Penilaian ini didasari atas keindahan, kekuatan, kemudahan (ergonomis) 
dan tidak memakan ruang jalan atau akses. Maka dari itulah penciptaan ini dapat 
pula diterapkan bagi para pedagang kaki lima yang belum mempunyai toko yang 
ada didalam pasar, walaupun produk ini ditempatkan diluar paling tidak 
berusaha memberikan suasana kenyamanan dan ketertiban pasar tradisional 
untuk membentuk citra positif dimasyarakat tentang pasar tradisional yang rapih, 
bersih dan secara akses mudah dikunjungi oleh masyarakat maupun para 
wisatawan.
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Simpulan
Pasar-pasar yang ada di wilayah Kotagede Yogyakarta tidak lepas dari aspek 
sejarah, artinya keberadaannya mempunyai cerita tersendiri yang menarik untuk 
dijabarkan secara singkat dalam penelitian ini. Sehingga Pasar Kotagede itu 
sendiri atau yang peneliti batasi hanya kepada Pasar Legi tidak juga bisa 
dipisahkan dari keberadaan sejarah wilayah Yogyakarta yang pada umumnya. 
Pasar Kotagede sendiri merupakan salah satu cagar budaya. Ia disebut sebagai 
pasar tertua yang memiliki keterkaitan historis dan filosofis dengan Kerajaan 
Mataram. Pasar tradisional ini dibangun pada masa Panembahan Senopati. 
Seturut dengan konsep tatanan tapak tradisional Jawa (Catur Gatra Tunggal), 
pasar dibangun sebagai pusat perekonomian dan perdagangan. Keberadaannya 
lalu memunculkan geliat masyarakat sekitar untuk bekerja. Banyak bangunan-
bangunan di sekitar pasar yang awalnya berfungsi sebagai hunian berubah 
menjadi tempat usaha. Hingga kini Pasar Kotagede masih menjadi magnet bagi 
para pedagang untuk melakukan transaksi jual beli.
Komoditas di Pasar Kotagede sebenarnya tidak jauh berbeda dengan barang yang 
ada di pasar-pasar lain di Indonesia khususnya di Yogyakarta. Ada komoditas 
berupa bahan pangan, kuliner, makanan rakyat, barang pernak-pernik, mainan 
anak, pakaian, sampai ke peralatan dapur dan peralatan rumah tangga lainnya. 
Karena penelitian ini didasari untuk mampu menciptakan suatu desain produk 
yang dapat berfungsi untuk menata tatanan interaksi para pedagang, sekaligus 
juga memberikan ruang yang tertib, bersih yang masih mempertahankan konteks 
identitas pasar tradisional. 
Dari hasil identifikasi persoalan Pasar yang ada di Pasar Legi Kotagede 
Yogyakarta, peneliti menemukan dua persoalan mendasar yang ada diwilayah 
tersebut yaitu persoalan antara pedagang toko dan pedagang kaki lima atau 
“emperan”. Kedua keberadaan pedagang inilah yang menjadi dasar peneliti untuk 
menciptakan karya desain yang bermanfaat untuk Pasar Legi Kotagede 
Yogyakarta adalah Penciptaan Perangkat Dagang Bagi kalangan Para pedagang 
yang tidak mempunyai ruang dagang atau toko khususnya bagi para pedagang 
kaki lima. 
***
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